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Abstrak 
Buah lerak (Sapindus rarak) telah dimanfaatkan secara luas oleh masyarakat khususnya dalam bidang farmasi sebagai 

antibakteri, insektisida, antiprotozoa, larvasida, hemolisis, sitostatik, antikanker, dan antiseptik. Manfaat tersebut karena 

kadar saponin yang tinggi (12-28%) pada buah lerak, sehingga berpotensi bermanfaat sebagai sumber saponin. Salah satu 

cara untuk memperoleh saponin dengan jumlah optimum adalah dengan mengatur rasio simplisia dan pelarut ekstraksi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar saponin total ekstrak buah lerak dengan variasi rasio simplisia dan pelarut 

ekstraksi. Rasio simplisia buah lerak dan metanol yang digunakan adalah 1:4, 1:6, dan 1:8. Penetapan kadar saponin total 

ekstrak buah lerak (standar diosgenin) dilakukan dengan Metode Hiai dan Oura (1976). Analisis data dilakukan dengan One 

Way ANOVA dan Post Hoc Test. Kadar saponin total ekstrak buah lerak dengan rasio 1:4 adalah 1,827 ± 0,145 μgDE/mL; 

dengan rasio 1:6 adalah 2,079 ± 0,039 μgDE/mL, dan dengan rasio 1:8 adalah 2,050 ± 0,024 μgDE/mL. Uji One Way 

ANOVA menunjukkan adanya perbedaan kadar saponin total pada masing-masing rasio. Uji Post Hoc menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara rasio 1:6 dengan rasio 1:4 dan rasio 1:8 dengan rasio 1:4. Dapat disimpulkan bahwa rasio 

simplisia buah lerak dan pelarut ekstraksi berpengaruh terhadap kadar saponin totalnya. Kadar saponin total tertinggi 

diperoleh dari ekstrak buah lerak dengan rasio 1:6. 

   

Kata kunci: ekstrak buah lerak, kadar saponin total, rasio simplisia dan pelarut 

 

Abstract 
Lerak (Sapindus rarak) fruit has been used widely by society, especially in the pharmaceutical field, as an antibacterial, 

insecticide, antiprotozoal, larvicide, hemolysis, cytostatic, anticancer, and antiseptic. The benefit occurs due to a high 

saponin content (12-28%) in the lerak fruit, thus it is potentially useful as a saponin source. One of the ways to obtain the 

saponin with the optimum amount is by adjusting the simplicial and solvent amounts. This research aims to determine the 

simplicia and solvent ratio on the total saponin content of lerak fruit. The lerak fruit simplicia and methanol 99.8% ratio 

used were 1:4, 1:6, and 1:8. The total saponin content of lerak fruit extract determination (diosgenin equivalent) was 

conducted using Hiai and Oura (1976) Method. The data analysis was conducted using the One Way ANOVA and Post Hoc 

Test. The total saponin content of lerak fruit extract with the ratio of 1:4 is 1.827 ± 0.145 μgDE/mL; with the ratio of 1:6 is 

2.079 ± 0.039 μgDE/mL, and with the ratio of 1:8 is 2.050 ± 0.024 μgDE/mL. The One Way ANOVA test demonstrates the 

total saponin content difference between each ratio. The Post Hoc test demonstrates the significant difference between the 

ratio of 1:6 with the ratio of 1:4 and the ratio of 1:8 with the ratio of 1:4. It can be concluded that the lerak fruit simplicia 

and solvent ratio affects the total saponin content of lerak fruit extract. The highest total saponin content is obtained from 

the lerak fruit extract with the ratio of 1:6. 
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Pendahuluan 
Buah lerak (Sapindus rarak) sudah dikenal oleh masyarakat sejak lama karena dapat digunakan 

sebagai penghasil busa alami yang dapat digunakan untuk mencuci batik [1], [2] dan pengganti sabun 

[3]. Saponin, alkaloid, polifenol, flavonoid, dan tanin merupakan senyawa-senyawa yang terkandung 

pada buah lerak. Saponin merupakan komponen terbesar yang ditemukan yaitu sebesar 12% [4] hingga 

28% [5] pada buah lerak. Tingginya kadar saponin dalam buah lerak menjadikannya efektif untuk 

aplikasi antibakteri [6] dengan mengurangi tegangan permukaan, sehingga meningkatkan permeabilitas 

atau kebocoran sel bakteri [7]. Selain itu, saponin pada buah lerak berpotensi sebagai insektisida [8]; 

antiprotozoa [9]; dan larvasida dengan mengurangi aktivitas enzim pencernaan larva dan penyerapan 

pakan [10]. Saponin juga memperlihatkan berbagai potensi biologis, seperti hemolisis, sifat sitostatik, 

dan kemampuan antikanker. Kemampuan lain dari saponin adalah sebagai pembersih sekaligus 

antiseptik [11]. 

Saponin efektif terhadap mikroorganisme dan organisme target karena sifat amfipatiknya yang 

memungkinkan senyawa ini berinteraksi dengan membran sel. Saponin menyebabkan perubahan 

morfologi membran sel dan merusak integritas membran sel [12]. Pada mikroorganisme, seperti bakteri 

dan fungi, saponin mengurangi tegangan permukaan, merusak lapisan lipid membran sel, meningkatkan 

permeabilitasnya, dan menyebabkan kebocoran komponen seluler penting, yang akhirnya menyebabkan 

kematian sel [7]. Pada serangga, saponin juga mengganggu integritas membran sel dalam sistem 

pencernaan atau saraf, yang mengarah pada disfungsi dan kematian. Efektivitasnya terletak pada 

kemampuannya untuk menembus membran sel yang terbuat dari lipid, menyebabkan kerusakan 

struktural yang fatal bagi mikroorganisme dan organisme target. Saponin diketahui mampu mengganggu 

perilaku makan, meregulasi pertumbuhan, dan memberikan efek racun bagi serangga [13]. Penelitian 

lain menunjukkan bahwa saponin dari tanaman seperti Quillaja saponaria dan Chenopodium quinoa 

juga memiliki aktivitas antibakteri dan insektisida yang signifikan [14], [15]. 

Potensi buah lerak sebagai sumber saponin perlu dikaji lebih lanjut mengingat berbagai manfaat 

yang diberikan. Metode ekstraksi, jenis pelarut [16], [17], volume pelarut, ukuran partikel simplisia [18], 

durasi ekstraksi, serta suhu operasi [19] merupakan faktor-faktor yang harus diperhatikan untuk 

memperoleh saponin dengan kadar optimum dari buah lerak. Pada proses maserasi, pelarut akan 

menembus dinding sel dan memasuki rongga sel yang mengandung senyawa aktif. Perbedaan 

konsentrasi antara larutan senyawa aktif di dalam sel dan di luar sel menyebabkan senyawa aktif larut, 

dan larutan pekat terdorong keluar. Proses ini berlangsung terus-menerus hingga tercapai keseimbangan 

konsentrasi di kedua sisi sel [20]. Perbedaan rasio simplisia dan pelarut tentunya akan menyebabkan 

perbedaan keseimbangan yang terjadi. Sehingga penelitian ini mengkaji pengaruh perbedaan rasio 

simplisia dan pelarut untuk memperoleh kadar saponin total optimum dari buah lerak karena belum 

ditemukan penelitian yang sejenis.  

Proses ekstraksi dalam penelitian ini dilakukan dengan metode maserasi pada temperatur ruang. 

Metode maserasi dipilih untuk ekstraksi saponin karena keunggulannya dalam mempertahankan kualitas 

senyawa aktif dan preparasinya yang sederhana. Pada metode ini, bahan tanaman yang mengandung 

saponin direndam dalam pelarut yang sesuai (biasanya ethanol atau air) untuk waktu tertentu, yang 

memungkinkan senyawa saponin terlarut dengan baik tanpa merusak struktur kimianya. Maserasi juga 

relatif sederhana, memerlukan peralatan minimal, dan lebih hemat energi dibandingkan metode 

ekstraksi lain seperti sokletasi atau ultrasonikasi. Keuntungan lainnya adalah proses ekstraksi 

berlangsung pada suhu rendah, yang membantu mencegah degradasi senyawa yang sensitif terhadap 

panas. Penelitian menunjukkan bahwa metode maserasi dapat menghasilkan ekstrak saponin dengan 

rendemen yang tinggi dan kualitas yang baik, terutama jika dibandingkan dengan metode lain yang 

memerlukan suhu tinggi atau penggunaan pelarut beracun. Oleh karena itu metode ini yang paling 

banyak digunakan untuk ekstraksi saponin [21]. Kadar saponin total yang diperoleh dari ekstraksi buah 

lerak menggunakan metanol 100% lebih tinggi dibandingkan dengan pelarut lain [22], sehingga 

penelitian ini menggunakan metanol 99,8% sebagai pelarut. Ekstrak buah lerak yang diperoleh melalui 

maserasi dengan pelarut metanol selama 2 hari dengan rasio sampel dan pelarut 1:4 memiliki kandungan 

saponin yang sangat tinggi [23]. Mengacu pada pernyataan tersebut maka rasio simplisia buah lerak dan 

metanol yang digunakan pada penelitian ini adalah 1:4, 1:6, dan 1:8. Volume metanol pada dua rasio 
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terakhir ditingkatkan dengan harapan dapat meningkatkan kandungan saponin yang terekstrak. Pada 

penelitian ini, spektrofotometri UV-Vis (ekuivalen diosgenin) digunakan untuk menetapkan kadar 

saponin total. 

 

Material dan Metode  
Bahan dan Alat 

Spektrofotometer UV-Vis GENESYS 10S (Thermo Scientific) merupakan alat utama yang 

digunakan untuk menetapkan kadar saponin total. Peralatan pendukung lainnya adalah rotary 

evaporator HS-2000N (HAHN SHIN SCIENCE CO.), water bath HS-3001 (HAHN SHIN), dan oven 

UN 110 (Memmert). Sampel buah lerak diperoleh dari Blimbing, Lowokwaru, Malang dan telah teruji 

keasliannya di Materia Medica Batu, Jawa Timur, dengan nomor penetapan 074/446/102.7/2017. 

Bahan-bahan yang digunakan antara lain diosgenin (Alfa Aesar), vanillin (Merck), akuades, metanol 

99,8% (SMART-LAB), H2SO4 98% (SMART-LAB), HCl 37% (SMART-LAB), kloroform 99,5% 

(SMART-LAB), dan reagen Liebermann-Burchard. 

 

Cara Kerja Penelitian 

Preparasi Serbuk Buah Lerak 

Sebanyak 700 gram buah lerak dicuci, dipotong-potong, dan dikeringkan pada suhu 60oC [24] 

kemudian diblender dan diayak dengan ayakan 30 mesh [23], [25]. 

 

Ekstraksi Buah Lerak 

Sebanyak 30 gram serbuk buah lerak dimaserasi dengan 120 mL metanol (rasio 1:4), 180 mL 

metanol (rasio 1:6), dan 240 mL metanol (rasio 1:8). Setelah 2 hari maserasi, serbuk disaring lalu 

dimaserasi ulang dua kali masing-masing selama 2 hari. Kemudian filtrat maserasi dan filtrat remaserasi 

digabungkan dan diuapkan pada suhu 50oC hingga diperoleh ekstrak kental [26]. Penguapan dilakukan 

hingga diperoleh bobot ekstrak yang tetap. Suhu 50oC dipilih agar senyawa aktif yang terekstrak tidak 

rusak, karena beberapa senyawa aktif tidak tahan dengan pemanasan pada suhu yang lebih tinggi [27]. 

 

Identifikasi Kualitatif Saponin 

Dua metode yang digunakan untuk mengidentifikasi saponin pada penelitian ini adalah uji busa 

dan uji warna. Uji busa dilakukan dengan mengocok secara kuat 0,3 gram ekstrak buah lerak yang telah 

ditambahkan ke dalam 10 mL akuades. Setelah itu ditambahkan HCl 2N dan diamati terbentuknya busa 

yang stabil selama kurang lebih 1 menit [28], [29]. 

Identifikasi saponin kedua dilakukan dengan menggunakan uji warna. Sebanyak 0,3 gram ekstrak 

ditambahkan dengan kloroform 10 mL, dipanaskan selama 5 menit sambil dikocok, kemudian 

ditambahkan beberapa tetes pereaksi Liebermann-Burchard. Cincin berwarna coklat atau ungu yang 

muncul menunjukkan adanya saponin triterpenoid, sedangkan cincin hijau atau biru menunjukkan 

adanya saponin steroid [30]. 

 

Penetapan Kadar Saponin Total dengan Spektrofotometer UV-Vis 

Penetapan kadar saponin total diawali dengan penyiapan reagen vanilin-etanol segar dan 

dilanjutkan dengan penyiapan larutan H2SO4 72%. Kemudian dibuat larutan baku diosgenin 0,5 mg/mL 

dengan melarutkan 10 mg diosgenin ke dalam 20 mL metanol [31]. Selanjutnya, spektrofotometer UV-

Vis digunakan untuk mengukur absorbansi larutan standar pada rentang panjang gelombang 539-553 

nm. Panjang gelombang yang menunjukkan nilai serapan tertinggi adalah panjang gelombang 

maksimum. Langkah selanjutnya adalah menyiapkan larutan standar dengan konsentrasi 400 μg/mL, 

800 μg/mL, 1000 μg/mL, 1200 μg/mL, dan 1600 μg/mL. Setelah itu, absorbansi diukur pada panjang 

gelombang maksimum dan kurva kalibrasi dibuat. Penetapan kadar saponin total buah lerak (ekuivalen 

diosgenin) dilakukan menggunakan metode Hiai dan Oura (1976) [32]. Absorbansi setiap sampel diukur 

minimal 3 kali untuk setiap replikasi dan setiap sampel direplikasi minimal 3 kali untuk memvalidasi 

hasil. 
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Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji One Way ANOVA dan Post Hoc. Uji One Way 

ANOVA digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara kelompok sampel yang berbeda. Uji 

Post Hoc digunakan untuk mengetahui kelompok sampel mana yang memiliki perbedaan signifikan. 

 

Hasil dan Diskusi  
Preparasi Serbuk dan Ekstraksi Buah Lerak 

Buah lerak cenderung bersifat higroskopis, sehingga sulit untuk memperoleh berat kering dengan 

nilai yang konstan. Oleh karena itu, proses pengeringan buah lerak dihentikan apabila tekstur buah lerak 

sudah keras, tidak lengket, dan mudah pecah. Proses ini dilakukan selama kurang lebih 60 jam. Buah 

lerak kering diblender dan diayak menggunakan ayakan 30 mesh. Pengurangan ukuran partikel simplisia 

akan memperluas permukaan kontak dengan pelarut selama proses ekstraksi. Setelah itu, serbuk buah 

lerak kering dimaserasi dan diremaserasi sebanyak dua kali untuk mengekstrak saponin dalam buah 

lerak secara menyeluruh. Ekstraksi dilakukan dengan tiga rasio simplisia dan pelarut yaitu 1:4, 1:6, dan 

1:8. Rasio 1:4 menggunakan 30 g serbuk buah lerak dan 120 mL metanol. Rasio 1:6 menggunakan 30 

g bubuk buah lerak dan 180 mL metanol. Rasio 1:8 menggunakan 30 g bubuk buah lerak dan 240 mL 

metanol. Filtrat yang diekstraksi diuapkan pada suhu 50°C hingga diperoleh ekstrak kental. Secara 

organoleptik, ketiga ekstrak berwarna coklat, beraroma khas buah lerak, dan bertekstur kental dan 

lengket. 

Rendemen ekstrak buah lerak dapat dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan tabel tersebut, rendemen 

tertinggi diperoleh pada rasio 1:6 karena terjadi keseimbangan konsentrasi larutan di dalam dan luar sel 

sehingga proses difusi berakhir [33]. Dengan kata lain, konsentrasi senyawa aktif pada sampel dan 

pelarut adalah sama. Setelah itu, tidak ada lagi massa senyawa aktif yang dipindahkan dari sampel ke 

pelarut. 

 

Tabel 1. Rendemen ekstrak buah lerak 

Rasio Simplisia Buah Lerak 

dan Metanol 
Rendemen (%) 

1:4 65.612 ± 0.078 

1:6 84.401 ± 4.378 

1:8 78.320 ± 2.872 

 

Identifikasi Kualitatif Saponin 

Identifikasi saponin pada ekstrak buah lerak secara kualitatif dengan uji busa disajikan pada Tabel 

2. Saponin dapat diidentifikasi melalui uji busa dengan menggunakan akuades sebagai pelarut dan HCl 

2N sebagai reagen, yang ditandai dengan terbentuknya busa selama 1 menit [34]. Pembentukan busa 

terjadi karena saponin memiliki sifat fisik yang mudah larut dalam air dan menghasilkan busa saat 

dikocok. Proses ini dimulai dengan adsorpsi molekul saponin pada permukaan air, yang menyebabkan 

penurunan tegangan permukaan air dan memicu pembentukan busa. Busa merupakan struktur stabil 

yang terdiri dari kantong-kantong udara yang terbungkus lapisan tipis cairan, berupa dispersi gas dalam 

cairan, yang distabilkan oleh molekul saponin sebagai agen penurun tegangan permukaan [35]. 

Terbentuknya busa yang stabil setelah penambahan HCl 2N selama satu menit menunjukkan bahwa 

ketiga ekstrak buah lerak positif mengandung saponin. Pada rasio 1:4, busa yang terbentuk setelah 

dikocok mencapai ketinggian 4,4 cm. Pada rasio 1:6, ketinggian busa mencapai 6,2 cm. Sedangkan pada 

rasio 1:8, ketinggian busa mencapai 4,7 cm. 
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Tabel 2. Hasil uji busa ekstrak buah lerak 

Rasio Simplisia Buah Lerak 

dan Metanol 
Hasil Kesimpulan 

1:4 Busa stabil ± 1 menit Positif saponin 

1:6 Busa stabil ± 1 menit Positif saponin 

1:8 Busa stabil ± 1 menit Positif saponin 

 

Hasil uji warna pada ketiga ekstrak buah lerak (Tabel 3) menunjukkan bahwa saponin yang 

terkandung adalah saponin triterpenoid, ditandai dengan terbentuknya cincin berwarna coklat setelah 

penambahan pereaksi Liebermann-Burchard. Terbentuknya cincin tersebut disebabkan adanya 

substitusi H pada gugus hidroksil glikosida saponin triterpenoid dengan gugus CH3COO- sehingga 

menyebabkan energi yang dibutuhkan untuk melakukan transisi elektron ke tingkat eksitasi semakin 

kecil. Oleh karena itu, panjang gelombang menjadi lebih panjang, dan intensitas warna meningkat [35]. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Warna Ekstrak Buah Lerak 

Rasio Simplisia Buah Lerak 

dan Metanol 
Hasil Kesimpulan 

1:4 Cincin coklat Positif saponin triterpenoid 

1:6 Cincin coklat Positif saponin triterpenoid 

1:8 Cincin coklat Positif saponin triterpenoid 

 

Penetapan Kadar Saponin Total dengan Spektrofotometer UV-Vis 

Deteksi absorbansi maksimum larutan standar dilakukan pada panjang gelombang 539–552 nm 

dengan spektrofotometer UV-Vis. Nilai absorbansi tertinggi diperoleh pada panjang gelombang 548 nm. 

Kemudian, nilai absorbansi diosgenin diukur sebagai standar dengan konsentrasi 400 μg/mL, 800 

μg/mL, 1000 μg/mL, 1200 μg/mL, dan 1600 μg/mL pada panjang gelombang 548 nm. Kurva kalibrasi 

kandungan saponin (ekuivalen diosgenin) ditampilkan pada Gambar 1. 

 

 

 
Gambar 1. Kurva Kalibrasi Standar Saponin (Ekuivalen Diosgenin) 

 

Nilai absorbansi ekstrak buah lerak diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang 548 nm. Kemudian, absorbansi diplot pada persamaan y = 0,2614x + 0,1146 untuk 

memperoleh konsentrasi (μgDE/mL). Kadar saponin total ekstrak buah lerak secara lengkap disajikan 

pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Kadar Saponin Total Ekstrak Buah Lerak 

Rasio Simplisia Buah Lerak 

dan Metanol 

Kadar Saponin 

Total (μgDE/mL) 

1:4 1.827 ± 0.145a 

1:6 2.079 ± 0.039b 

1:8 2.050 ± 0.024b 

Catatan: perbedaan huruf dalam kadar saponin total menunjukkan perbedaan yang signifikan (uji 

Tamhane T2, nilai P < 0,05).  

 

Rasio simplisia buah lerak dan metanol sebesar 1:6 menghasilkan kadar saponin yang jauh lebih 

tinggi dibandingkan dengan rasio 1:4. Peningkatan rasio menjadi 1:8 tidak menghasilkan perbedaan 

yang signifikan. Proses maserasi memungkinkan pelarut untuk melewati dinding sel dan mencapai 

rongga sel yang menyimpan senyawa aktif. Adanya perbedaan kadar senyawa aktif antara bagian dalam 

dan luar sel memicu pelarutan senyawa aktif, mendorong larutan pekat keluar dari sel. Proses 

berkesinambungan ini akan berhenti ketika konsentrasi di dalam dan di luar sel mencapai titik 

keseimbangan [20]. Rasio simplisia buah lerak dan metanol sebesar 1:6 merupakan rasio yang paling 

optimum. Ketika jumlah pelarut ditingkatkan (rasio 1:8) tidak dapat meningkatkan jumlah senyawa aktif 

khususnya saponin yang tertarik. 

Jumlah saponin dalam ekstrak kemungkinan juga berhubungan dengan rendemen yang diperoleh. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ekstrak dengan rendemen tinggi memiliki kandungan 

antosianin yang tinggi juga [36]. Keterkaitan antara kadar total fenolik, total flavonoid, dan aktivitas 

antioksidan terhadap rendemen berbanding lurus. Jika kadar total fenolik, total flavonoid, dan aktivitas 

antioksidan meningkat, maka rendemen ekstrak juga akan meningkat [37], [38]. Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan pernyataan sebelumnya. Semakin besar rendemen maka semakin tinggi pula senyawa 

aktif yang dihasilkan (kadar saponin total dalam buah lerak). Rendemen dan kadar saponin total tertinggi 

diperoleh pada ekstrak dengan rasio simplisia buah lerak dan metanol sebesar 1:6. Dengan demikian, 

semakin banyak ekstrak yang diekstrak secara otomatis akan semakin meningkatkan kadar senyawa 

aktif terekstrak. 

 

Kesimpulan 
Rasio simplisia buah lerak dan pelarut mempengaruhi kadar saponin total ekstrak buah lerak 

(Sapindus rarak). Kadar saponin total tertinggi diperoleh dari ekstrak buah lerak dengan rasio 1:6. 

Selain rasio simplisia dan pelarut, berbagai faktor lain yang mempengaruhi kadar senyawa aktif pada 

proses ekstraksi antara lain metode ekstraksi, jenis pelarut, volume pelarut, ukuran partikel simplisia, 

durasi ekstraksi, suhu operasi, dan lain-lain. 
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